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Abstract – PKU Muhammadiyah Mayong Hospital is a health institution where the business processes 
are not integrated with each other so the information obtained is not optimal. To support ongoing 
business processes, it is necessary to implement an information system. The alignment of the 
implementation of information systems with the needs of the hospital requires a paradigm called 
enterprise architecture. Enterprise architecture describes the design of a system or a group of 
interconnected organizational systems. This research aims to carry out an analysis of enterprise 
architectural planning using the Open Group Architecture Framework (TOGAF) framework with the 
Architecture Development Method (ADM) at PKU Muhammadiyah Mayong Hospital. TOGAF is a 
generic architectural framework designed to be used in various types and sizes of organizations. ADM 
is a method that contains a collection of activities used to model the development of an enterprise 
architecture. Each stage of ADM that is carried out includes problem identification, problem analysis 
and solution of the problem. The ADM stages are used only up to the information system architecture. 
The result of this research is a proposed business architecture that defines 5 future business processes, 
and a data architecture that has 15 data. It is hoped that this research will be useful for related hospitals 
to integrate business processes with information technology. 
 
Keywords- Enterprise Architecture, The Open Group Architecture Framework (TOGAF), Architecture 
Development Method (ADM) 
 
Abstrak – Rumah sakit PKU Muhammadiyah Mayolng melrupakan lelmbaga kelselhatan yang dimana 
proses bisnisnya tidak terintegrasi satu sama lain sehingga informasi yang didapatkan menjadi tidak 
maksimal. Untuk melndukung proses bisnis yang berjalan diperlukan penerapan sistem informasi. 
Kelsellarasan pelnelrapan sistelm infolrmasi delngan kelbutuhan di rumah sakit dipelrlukan selbuah 
paradigma yang diselbut delngan arsitelktur elntelrprisel. Arsitelktur elntelrprisel melndelskripsikan 
rancangan selbuah sistelm ataupun selkumpulan sistelm olrganisasi yang saling telrhubung. Pelnellitian 
ini belrtujuan untuk mellakukan analisis pelrelncanaan arsitelktur elntelrprisel delngan melnggunakan 
kelrangka kelrja Thel Olpeln Grolup Architelcturel Framelwolrk (TOlGAF) delngan meltoldel 
Architelcturel Delvellolpmelnt Melthold (ADM) di rumah sakit PKU Muhammadiyah Mayolng. 
TOlGAF melrupakan selbuah framelwolrk arsitelktur gelnelrik yang dirancang untuk dapat digunakan 
pada belrbagai jelnis dan ukuran olrganisasi. ADM melrupakan meltoldel yang belrisikan selkumpulan 
aktivitas yang digunakan dalam melmoldellkan pelngelmbangan arsitelktur elntelrprisel. Seltiap tahap 
ADM yang dikelrjakan meliputi idelntifikasi masalah, analisis masalah dan sollusi dari pelrmasalahan 
telrselbut. Tahapan ADM yang digunakan hanya sampai pada arsitelktur sistelm infolrmasi. Hasil dari 
pelnellitian ini adalah usulan arsitelktur bisnis yang didefinisikan 5 proses bisnis yang akan datang, 
arsitelktur data yang mempunyai 15 entitas data dan arsitelktur aplikasi yang diusulkan. Pelnellitian ini 
diharapkan belrmanfaat bagi rumah sakit terkait untuk melngintelgrasikan prolsels bisnis delngan 
telknollolgi infolrmasi.  

Kata Kunci- Arsitelktur Elntelrprisel, Thel Olpeln Grolup Architelcturel Framelwolrk (TOlGAF), 
Architelcturel Delvellolpmelnt Melthold (ADM) 
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I.  PENDAHULUAN 

Pelrkelmbangan telknollolgi memiliki dampak dalam pelngellollaan pelrusahaan selhingga 
melmpelngaruhi pelta pelrsaingan bisnis antar pelrusahaan [1]. Pelnelrapan Teknologi Informasi 
(TI) tidak hanya selbagai pelndukung olpelrasiolnal pelrusahaan, teltapi TI bisa dipakai untuk 
melnciptakan pelluang delngan melmanfaatkan kelunggulan yang telrseldia [2]. Oleh sebab itu, 
penerepan TI menjadi salah satu solusi di suatu perusahaan dalam mengatasi kebutuhan dalam 
pelayanan. 

Melningkatnya kelbutuhan fungsi pellayanan tersebut juga dimanfaatkan oleh berbagai 
rumah sakit. Meski demikian, banyak rumah sakit yang belrlolmba-lolmba untuk melnelrapkan TI 
dengan hanya melmpelrhatikan kelbutuhan selsaat dan telknollolgi yang tumpang tindih satu sama 
lain [3]. Salah satu rumah sakit yang melnelrapkan TI adalah rumah sakit PKU Muhammadiyah 
Mayolng.  

Rumah sakit PKU Muhammadiyah Mayong adalah sebuah lembaga kesehatan yang berdiri 
sejak tahun 1969 dan terletak di Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara. Rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Mayong telah memiliki beberapa pelayanan di bidang medis, antara lain Unit 
Gawat Darurat (UGD) yang beroperasi selama 24 jam. Pelayanan rawat jalan yang mempunyai 
13 poliklinik yang memberikan pelayanan medis kepada seorang pasien untuk tujuan observasi, 
diagnosis, pengobatan, rehabilitasi dan pelayanan kesehatan lainnya tanpa mengharuskan 
pasien tersebut dirawat inap. Pada beberapa proses bisnis, sistem yang digunakan masih belum 
terintegrasi satu sama lain. Hal ini menyebabkan sering terjadi kesalahan input data. Data yang 
tidak konsisten menyebabkan informasi yang diperoleh menjadi tidak valid. 

Berdasarkan uraian di atas melnunjukkan bahwa masalah yang telrjadi diselbabkan ollelh 
kurangnya pelrelncanaan selrta tidak adanya pelrhatian khusus dalam prolsels pelngelmbangan 
sistelm infolrmasi. Kelsellarasan pelnelrapan sistelm infolrmasi delngan kelbutuhan di rumah sakit 
hanya mampu dijawab delngan melmpelrhatikan faktolr intelgrasi di dalam pelngelmbangannya. 
Pelnyellarasan bisnis delngan TI dapat melmbantu melningkatkan daya saing [4]. Tujuan intelgrasi 
dalam sistelm infolrmasi adalah melngurangi kelselnjangan yang telrjadi dalam prolsels 
pelngelmbangan sistelm infolrmasi. Dipelrlukan selbuah paradigma dalam melrelncanakan, 
melrancang, dan melngellolla sistelm infolrmasi yang diselbut delngan arsitelktur elntelrprisel [3]. 

Pada pelnellitian selbellumnya [5] melnelmpatkan bahwa TOGAF (The Open Group 
Architecture Framework) ADM (Architecture Development Method) melrupakan selbuah 
meltoldel yang bisa melmelnuhi selluruh kelbutuhan pelngelmbangan ElA yaitu selbelsar 92%. 
TOlGAF melrupakan selbuah framelwolrk arsitelktur gelnelrik yang dirancang untuk dapat 
digunakan pada belrbagai jelnis dan ukuran olrganisasi. TOlGAF ditujukan pada pelrelncanaan 
elntelrprisel architelcturel (ElA) olrganisasi selcara umum. Selanjutnya, ADM melrupakan meltoldel 
yang belrisikan selkumpulan aktivitas yang digunakan dalam melmoldellkan pelngelmbangan 
arsitelktur elntelrprisel. 

Dengan adanya permasalahan dalam prolsels pelngelmbangan sistelm infolrmasi di atas, maka 
dapat dilakukan analisis pelrelncanaan arsitelktur elntelrprisel delngan melnggunakan kelrangka 
kelrja TOGAF delngan meltoldel ADM. TOlGAF ADM melrupakan meltoldel yang umum, selhingga 
apabila dipelrlukan, dapat diselsuaikan delngan kelbutuhan spelsifik telrtelntu. 

II. SIGNIFIKANSI STUDI 

A. Studi Litelratur 
Pelnellitian telntang pelrelncanaan arsitelktur elntelrprisel tellah banyak dilakukan pada 

olrganisasi, pelrusahaan bisnis maupun instansi pelmelrintahan. Arsitelktur elntelrprisel digunakan 
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selbagai alat untuk melmbangun kelsellarasan antara stratelgi bisnis delngan telknollolgi infolrmasi 
yang akan dikelmbangan ollelh suatu olrganisasi. Arsitelktur elntelrprisel melnyeldiakan pelndelkatan 
selcara sistelmatis dalam melngellolla asselt systelm dan infolrmasi selrta melmbelri arahan untuk 
kelbutuhan stratelgis bisnis delngan pelrelncanaan yang selsuai delngan olrganisasi [6]. Pelnellitian 
yang dilakukan ollelh [7] melnunjukkan bahwa TOlGAF ADM dapat digunakan untuk 
melmbangun El-Golvelrnmelnt delngan melnyelsuaikan fasel-fasel ADM selrta artifak-artifak yang 
dihasilkan. El-Golvelrnmelnt melrupakan sistelm yang melmpunyai data yang selnsitif, maka pelrlu 
adanya arsitelktur selcurity untuk melnjamin kelrahasiaan data. Pelnellitian ollelh [8] melnunjukkan 
bahwa moldifikasi TOlGAF delngan arsitelktur selcurity dapat dijadikan panduan dalam 
pelngelmbangan el-golvelrnmelnt. 

B. Arsitelktur Elntelrprisel 
Arsitelktur elntelrprisel melrupakan gambaran dari misi selbuah olrganisasi yang melmuat 

infolrmasi, fungsiolnalitas, lolkasi, selrta parameltelr kinelrja. Arsitelktur elntelrprisel 
melndelskripsikan rancangan selbuah sistelm ataupun selkumpulan sistelm olrganisasi yang saling 
telrhubung [9]. Delfinisi lain dari arsitelktur elntelrprisel adalah suatu praktelk manajelmeln untuk 
melmaksimalkan kolntribusi dari sumbelr daya pelrusahaan, invelstasi TI, dan aktivitas 
pelmbangunan sistelm untuk melncapai tujuan kinelrjanya [10]. Arsitelktur elntelrprisel diharapkan 
dapat melngellolla sistelm yang kolmplelk dan dapat melnyellaraskan bisnis dan TI yang akan 
diinvelstasikan [11].  

C. Kelrangka Kelrja (Framelwolrk) Arsitelktur Elntelrprisel 
Pelnggunaan kelrangka kelrja (framelwolrk) untuk melngelmbangkan suatu arsitelktur 

elntelrprisel melrupakan suatu hal yang lazim digunakan. Kelrangka kelrja arsitelktur elntelrprisel 
atau diselbut ElA framelwolrk melrupakan selbuah struktur dasar atau selrangkaian struktur yang 
melmiliki selbuah selt tololl dan pelnjellasan yang dapat digunakan dalam pelngelmbangan delngan 
cakupan yang luas dari arsitelktur yang belrbelda. A framelwolrk melnggambarkan selbuah meltoldel 
untuk melndelsain suatu infolrmasi. Pelnggunaan ElA framelwolrk akan melmpelrcelpat dan 
melnyeldelrhanakan pelngelmbangan arsitelktur selrta melmastikan bahwa arsitelktur yang telrpilih 
akan melmungkinkan pelngelmbangan di masa delpan selbagai relspoln telrhadap kelbutuhan bisnis 
olrganisasi [12].  

D. Thel Olpeln Grolup Architelcturel Framelwolrk (TOlGAF) 
TOlGAF melrupakan selbuah framelwolrk yang dikelmbangkan ollelh Thel Olpeln Grolup 

Architelcturel Framelwolrk pada tahun 1995. TOlGAF belrdasarkan Thel Telchnical Architelcturel 
Framelwolrk folr Infolrmatioln Managelmelnt (TAFIM). TOlGAF pada awalnya digunakan ollelh 
Delpartelmeln Pelrtahanan Amelrika Selrikat akan teltapi seliring belrjalannya waktu, TOlGAF 
banyak digunakan pada belrbagai bidang selpelrti pelrbankan, kelselhatan, industri manufaktur dan 
pelndidikan. Pada saat ini velrsi telrbaru dari TOlGAF adalah 9.2 yang dirilis pada tahun 2018 
yang mellelngkapi velrsi selbellumnya [12].  

ADM adalah suatu meltoldel gelnelric yang belrisikan selkumpulan aktivitas atau elvelnt yang 
digunakan dalam melmoldellkan pelngelmbangan arsitelktur elntelrprisel. ADM melrupakan kunci 
dari framelwolrk TOlGAF yang telrbukti dapat diandalkan dalam melngelmbangkan arsitelktur 
untuk melmelnuhi kelbutuhan bisnis [13]. ADM juga dapat digunakan selbagai panduan atau alat 
untuk melrelncanakan, melrancang, melngelmbangkan dan melngimplelmelntasikan arsitelktur 
sistelm infolrmasi untuk olrganisasi [14]. TOlGAF ADM melnyatakan bahwa visi dan prinsip 
yang jellas telntang bagaimana mellakukan pelngelmbangan arsitelktur elntelrprisel, prinsip telrselbut 
digunakan selbagai ukuran dalam melnilai kelbelrhasilan dari pelngelmbangan arsitelktur 
elntelrprisel ollelh olrganisasi [12]. TOlGAF melmpunyai architelcturel delvellolpmelnt cyclel yang 
dapat dilihat pada Gambar 1 Architecture Development Cycle. 
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Gambar 1. Architelcturel Delvellolpmelnt Cyclel [12] 
 

E. Meltoldel Pelnellitian 
Metode penelitian dilakukan dengan tahapan-tahapan aktivitas yang dimulai dari studi 

pustaka atau literatur sampai menghasilkan sebuah artefak yang dipakai sebagai pedoman 
pengembangan sistem informasi rumah sakit. Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 
Prosedur Penelitian. 

 
 

Gambar 2. Prolseldur Pelnellitian 
 

Berdasarkan Gambar 2 Prosedur Penelitian, beberapa tahapan dilakukan mulai dari studi 
literatur hingga Information System Architecture. Studi litelratur melmpellajari melngelnai dasar 
telolri yang akan digunakan dalam pelnellitian ini. Pada tahapan ini, telolri digunakan untuk 
melndukung pelnjellasan yang kolmprelhelnsif telntang kelrangka kelrja TOlGAF ADM, kolnselp 
selrta tahapan pelngelmbangan sistelm infolrmasi. Litelratur diambil dari buku, jurnal, pelnellitian 
telrdahulu, el-bololk selrta dolkumelntasi prolyelk. Pada tahap pelngumpulan data, data yang 
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digunakan selbagai bahan pelnellitian dikumpulkan delngan cara: (1) Pelngamatan atau olbselrvasi 
langsung telrhadap instansi; (2) Wawancara delngan stakelholldelr yang telrkait; (3) Surveli 
telrhadap olrganisasi telrkait yang belrtujuan untuk melmpelrollelh gambaran umum telntang olbyelk 
yang ditelliti, melnjellaskan hubungan dari belbelrapa variabell, melnguji hipoltelsis untuk 
melmpelrkuat atau melnollak telolri dan melmbuat preldiksi. Selanjutnya tahap analisis dan 
pelrancangan arsitelktur elntelrprisel, pelnelliti mellakukan pelrelncanaan arsitelktur elntelrprisel 
delngan melnggunakan TOlGAF pada fasel ADM delngan melnyelsuaikan delngan kolndisi RS. 
Kelrangka kelrja TOlGAF ADM melmpunyai 6 tahapan siklus, dan seltiap tahapan melmbelntuk 
suatu rantai siklus yang harus dilakukan selcara belrurutan. Tahap Prelliminary Phasel, 
melnjellaskan telntang kelgiatan pelrsiapan dan pra inisiasi yang dipelrlukan untuk melmelnuhi 
arahan bisnis untuk arsitelktur pelrusahaan yang baru. Kelrangka olrganisasi selcara khusus selrta 
prinsip-prinsip dari olrganisasi didelfinisikan. Tahapan ini dilakukan secara berkelanjutan dalam 
setiap tahapan sesuai dengan kebutuhan informasi pada saat proses perencanaan arsitektur 
enterprise. Tahapan ini sangat penting karena dalam melakukan aktivitas dalam tahapan ADM 
seringkali muncul ketidakjelasan informasi antara stakeholder dengan yang disampaikan 
arsitek. 

Relquirelmelnt managelmelnt melrupakan idelntifikasi selcara fungsiolnal apa saja kelbutuhan 
olrganisasi. Tahapan ini dilakukan selcara belrkellanjutan dalam seltiap tahapan selsuai delngan 
kelbutuhan infolrmasi pada saat prolsels pelrelncanaan arsitelktur elntelrprisel. Pada tahap ini 
melmiliki kelsamaan dalam tahapan pelngumpulan data dan infolrmasi. Selanjutnya pada tahap 
Architelcturel Visioln yang diselbut juga fasel Initial Planning yang melrupakan fasel pelrmulaan 
ADM. Fasel ini melncakup infolrmasi telntang delfinisi ruang lingkup, visi-misi, tujuan olrganisasi, 
sasaran olrganisasi, prolsels bisnis olrganisasi selrta idelntifikasi stakelholldelr. Tujuan dari fasel 
Initial Planning adalah, melngelmbangkan visi aspiratif tingkat tinggi telntang kelmampuan dan 
nilai bisnis yang digunakan selbagai dasar arsitelktur olrganisasi yang diusulkan.  Tahapan 
Businelss Architelcture melnggambarkan pelngelmbangan bisnis arsitelktur untuk melndukung visi 
arsitelktur yang tellah diseltujui. Tujuan dari fasel ini adalah untuk melngelmbangkan targelt 
arsitelktur bisnis yang melnggambarkan bagaimana pelrusahaan pelrlu belrolpelrasi untuk 
melncapai tujuan bisnisnya.  Pada tahap Infolrmatioln Systelm Architelcturel, tahap ini 
melndelskripsikan bagaimana arsitelktur sistelm infolrmasi akan dikelmbangkan. Pelndelfinisian 
arsitelktur sistelm infolrmasi melliputi arsitelktur data dan arsitelktur aplikasi yang akan 
digunakan. Arsitektur Data digunakan untuk kebutuhan fungsi bisnis, proses serta layanan. 
Pada bagian ini didefinisikan entitas data berdasarkan arsitektur bisnis yang ada. Pada arsitektur 
data ini tujuannya adalah untuk mendefinisikan entitas data yang relevan digunakan dalam 
enterprise, bukan untuk merancang database penyimpanan fisik maupun logic. Arsitektur 
aplikasi mendefinisikan jenis-jenis aplikasi yang penting untuk memproses data dan 
mendukung proses bisnis. Arsitektur aplikasi hanya 24 mendefinisikan jenis-jenis sistem 
aplikasi yang relevan dengan enterprise serta aplikasi apa saja yang diperlukan untuk mengatur 
data. 
 

III.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Prelliminary Phasel 
Pada fasel ini dihasilkan diagram raci chart yang melrupakan pelndelfinisian olrganisasi 

arsitelktur telrhadap stakelholldelr yang telrlibat sellama prolsels pelrelncanaan elntelrprisel. 
Stakeholder yang terlibat memiliki peran masing-masing yang akan didefinisikan dengan 
analisis raci chart. Responsible (R), adalah orang yang bertanggung jawab melakukan 
pekerjaan sampai selesai. Accountable (A), adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
semua pekerjaan yang dilakukan oleh tim. Consulted (C), adalah orang yang ahli di bidangnya 
serta berperan memberikan pendapat. Informed (I), adalah orang yang mendapatkan informasi 
setiap kemajuan pekerjaan. Diagram raci chart dapat dilihat pada Tabell I. 
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TABEL I  
DIAGRAM RACI CHART 

Role 
Stakeholder 

Direlktur Kelpala 
Bagian 

Kelpala sub 
bagian  IT 

Elnterprise 
architect (IT) 

Melngembangkan architecture vision A,C,I A,C,I C R,I 
Melngembangkan business architecture A,C,I A,C,I C R,I 
Melngembangkan information systelm 
architecture 

A,I A,I C,I R 

 
Seltellah mellakukan analisis raci chart, maka dapat ditelntukan prinsip-prinsip yang akan 

dipakai dalam pelrelncanaan arsitelktur elntelrprisel di RS PKU Muhammadiyah Mayolng. Prinsip-
prinsip itu antara lain: (a) Keselarasan TI dengan bisnis, (b) Keamanan dan kerahasiaan data, 
(c) Kemudahan dan mobilitas pengguna, (d) Interoperabilitas, merupakan integrasi antar sistem 
informasi yang tersedia. Secara detail prinsip-prinsip elntelrprisel dapat dilihat pada Tabell II. 

 
TABEL II 

 PRINCIPAL CATALOG 
Jelnis Nama 
Bisnis Kelsellarasan TI delngan bisnis 
Data a. Kelamanan data 

b. Kelrahasiaan data 
c. Data dapat digunakan belrsama 
d. Intelgrasi data 

Aplikasi  a. Mudah di olpelrasikan 
b. Molbilitas user 

Teknologi Interoperabilitas sistelm infolrmasi yang digunakan 
 
B. Relquirelmelnt Managelmelnt 

Pada tahapan ini didelfinisikan colrel bisnis dan idelntifikasi olrganizatioln issuel. Colrel 
businelss pada RS PKU Muhammadiyah Mayolng Prolsels dapat dikatelgolrikan selbagai frolnt 
olfficel dan back olfficel. Prolsels bisnis frolnt olfficel melrupakan prolsels yang belrkaitan delngan 
pellayanan meldis dan pelnunjang meldis. Pellayanan meldis melrupakan bagian utama dalam 
pellayanan di rumah sakit. Pellayanan ini antara lain pelndaftaran pasieln rawat inap, rawat jalan 
dan UGD. kelmudian pellayanan pelnunjang meldis yang belrfungsi melndukung pellayanan meldis 
antara lain relkam meldis, bagian gizi, labolratolrium meldis, helmoldialisis, radiollolgi, dan farmasi. 
Adapun back olfficel adalah prolsels bisnis pelnunjang olpelrasiolnal rumah sakit antara lain 
akuntansi dan keluangan, lolgistik, invelntaris, dan sumbelr daya manusia. 

Hasil dari idelntifikasi olrganizatioln issuel adalah analisis pelngguna, dalam mellaksanakan 
prolsels bisnis kinelrja sumbelr daya manusia masih kurang maksimal karelna pelngguna aplikasi 
sulit belradaptasi delngan sistelm infolrmasi. Analisis kelamanan, pelnyimpanan data pada sistelm 
yang belrjalan pada saat ini masih dinilai kurang aman karelna selrvelr yang ada selkarang 
kapasitas pelnyimpanan kurang melmadai, jadi selbagian data tidak bisa telrtampung di dalam 
selrvelr. Analisis keluangan, telknollolgi infolrmasi tidak melnjadi folkus utama dalam anggaran 
bellanja rumah sakit. Selhingga pelngadaan sistelm infolrmasi hanya belrdasarkan kelpelntingan 
yang melndelsak untuk mellaksanakan pelraturan pelmelrintah. 
 
C. Architelcturel Visioln 

Pada tahapan ini didelfinisikan architelcturel visioln dilakukan untuk melngeltahui prolfil 
olrganisasi, mellakukan idelntifikasi stakelholldelr olrganisasi dan kolndisi arsitelktur bisnis yang 
tellah belrjalan pada saat ini. Hasil identifikasi disajikan sebagai stakeholder map matrix. Matrik 
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ini merupakan salah satu matrik dari TOGAF. Hasil dari stakeholder map matrix dapat dilihat 
di Tabell III. 

 
TABEL III 

STAKEHOLDER MAP MATRIX 
Stakeholder Keterlibatan 
Direktur ● Melmberi arahan terkait arsitektur enterprise yang diharapkan. 

● Melmberi keputusan akhir melngenai model arsitektur enterprise yang 
diharapkan. 

Kepala Bagian ● Melmberi informasi telntang proses bisnis yang berjalan. 
● Melmbantu direktur utama dalam pengambilan keputusan mengenai rancangan 

arsitektur enterprise yang dibuat. 
Kepala Sub Bagian 
IT 

● Melmberi arahan telntang model arsitektur bisnis, data, aplikasi dan teknologi 
yang digunakan 

 
Identifikasi proses bisnis yang berjalan pada saat ini dilakukan dengan wawancara 

dengan stakeholder terkait. Proses bisnis yang berjalan dibagi menjadi aktivitas utama dan 
aktivitas penunjang. Pada identifikasi proses bisnis digunakan analisis valuel chain diagram. 
Hasil analisis valuel chain diagram dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Valuel Chain Diagram 

 
D.  Businelss Architelcturel 

Arsitelktur bisnis dirancang seltellah visi arsitelktur delngan belrdasarkan pada analisis valuel 
chain. Pada tahap ini dilakukan pelnggambaran dan pelndelfinisian arsitelktur bisnis olrganisasi 
saat ini, kelmudian mellakukan pelngelmbangan arsitelktur bisnis yang akan datang. Sellanjutnya 
adalah melnganalisis gap selbagai dasar pelnyusunan stratelgi untuk melncapai tujuan bisnis.  

Arsitelktur bisnis yang dijalankan saat ini adalah: 
1.  Pellayanan Meldis 

Pellayanan meldis melrupakan prolsels bisnis utama rumah sakit. Pada prolsels bisnis ini 
telrdapat fungsi rawat jalan, rawat inap dan instalasi gawat darurat. Pellayanan pelnunjang meldis 
melrupakan prolsels bisnis untuk melndukung pellayanan meldis. Pellayanan pelnunjang meldis 
antara lain, relkam meldis, bagian gizi, labolratolrium meldis, helmoldialisis, radiollolgi, 
pelmbayaran pasieln, dan farmasi. Fungsi pada prolsels bisnis di pellayanan meldis sudah 
melnggunakan sistelm infolrmasi telrpadu yang saling telrintelgrasi.  
2.  Sumbelr daya manusia 

Sumbelr daya manusia atau manajelmeln kelpelgawaian melliputi manajelmeln pelgawai, 
abselnsi pelgawai, dan pelnggajian pelgawai. Fungsi bisnis ini masih dijalankan delngan microlsolft 
elxcell sehingga belum adanya integrasi data. Telntu saja cara selpelrti ini kurang elfelktif dan 
elfisieln karelna staff di bagian kelpelgawaian harus mellakukan relkapitulasi data selcara manual. 
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Keltidak colcolkan data selringkali telrjadi dalam prolsels relkapitulasi, selhingga infolrmasi yang 
dihasilkan tidak valid.  
3.  Keluangan dan akuntansi 

Keluangan dan akuntansi melncakup selmua cash flolw olpelrasiolnal rumah sakit yang 
melliputi pelmbayaran pasieln, pelndapatan lain dan pelngelluaran olpelrasiolnal rumah sakit. Fungsi 
ini melmelrlukan kelhati-hatian yang tinggi selhingga dibutuhkan selbuah sistelm infolrmasi yang 
telrintelgrasi. Sistelm infolrmasi yang telrseldia saat ini adalah hanya billing untuk pasieln. 
Selringkali ada keltidak colcolkan data selhingga melmbuat prolsels bisnis yang lain telrganggu. 
Kelmampuan adaptasi pelngguna juga melmpunyai pelran pelnting dalam usaha digitalisasi sistelm 
keluangan. 
4.  Bagian Logistik 

Bagian logistik melrupakan pelnunjang dari pellayanan meldis dan olpelrasiolnal rumah sakit. 
Bagian ini melliputi pelngadaan barang habis pakai, pelngadaan barang dan jasa, invelntaris 
barang selrta manajelmeln IT. pada prolsels ini hanya telrdapat sistelm infolrmasi untuk bagian 
lolgistik. Bellum adanya folkus untuk pelngelmbangan prolsels bisnis ini melnjadikan pelnelrapan 
sistelm infolrmasi bellum bisa telrlaksana. 

 
Dari hasil analisis telrselbut terdapat beberapa proses bisnis yang belum menggunakan 

sistem informasi. Proses bisnis ini disebut sebagai pengembangan arsitektur bisnis yang akan 
datang. Arsitektur bisnis yang akan datang dapat dijadikan selbagai selrvicel/functioln catalolg. 
Tabell hasil selrvicel/functioln catalolg dapat dilihat pada Tabell IV. 

 
TABEL IV 

SERVICE/FUNCTION CATALOG 
Activity Business Function Business Service Information System Service 
Sumbelr daya 
manusia 

● Manajelmeln pelgawai 
● Absensi pegawai 
● Pelnggajian pegawai 

Layanan pengelola 
kepegawaian 

Human resource information 
system 

Keluangan dan 
akuntansi 

● Manajemen keuangan Layanan keuangan Pengembangan aplikasi 
keuangan 

Bagian logistik ● Manajemen pengadaan 
barang dan jasa 

Layanan logistik Pengembangan sistem 
manajemen pengadaan barang 
dan jasa 

 
E. Infolrmatioln Systelm Architelcturel 

Tahapan infolrmatioln systelm architelcturel melrupakan pelngelmbangan sistelm infolrmasi 
yang akan digunakan ollelh olrganisasi. Infolrmatioln systelm architelcturel melliputi arsitelktur data 
dan arsitelktur aplikasi. 
1. Arsitektur Data 

Dalam perencanaan arsitektur data, perlu didefinisikan entitas data berdasarkan tiap-tiap 
proses bisnis yang telah didefinisikan pada value chain diagram. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan pemetaan hubungan aplikasi dan entitas data yang berupa system data matrix. 
System data matrix dapat dilihat pada Tabel V. 

 
TABEL V 

SYSTEM DATA MATRIX 

Nama Aplikasi Data 
Delskripsi  Nama Elntitas Tipel Elntitas 

Sistelm infolrmasi 
kepegawaian 

Data Pelgawai Pelgawai Master 
Data dolktelr dolktelr Master 
Data Bagian kelrja Bagian Master 
Data Gaji  Gaji Master 
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2. Arsitelktur Aplikasi 

Berdasarkan pelmeltaan hubungan prolsels bisnis delngan aplikasi sistelm infolrmasi. Hasil 
analisis gap dapat dilihat pada Tabell 6. Dari hasil analisis gap, maka dapat didefinisikan ada 3 
sistem informasi yang belum ada yaitu sistem informasi kepegawaian, sistem informasi 
keuangan, dan sistem informasi pengadaan barang dan jasa. 

 
TABEL VI 

GAP ANALYSIS 
Category Nama aplikasi Kondisi saat ini 
Aplikasi lama Sistem informasi rumah sakit Aplikasi sudah tersedia 

Sistem informasi bahan habis pakai Aplikasi sudah tersedia 
 
Aplikasi baru 

Sistem informasi kepegawaian Aplikasi belum tersedia 
Sistem informasi keuangan Aplikasi belum tersedia  
Sistem informasi Pengadaan barang 
dan jasa 

Aplikasi belum tersedia 

 
IV. KESIMPULAN 

TOGAF ADM memiliki 9 fase dan requirement management, namun dalam penelitian ini, 
hanya 4 fase yang digunakan, yaitu preliminary phase, architecture vision, business 
architecture, dan information system architecture, serta requirement management. Tahapan 
preliminary phase digunakan untuk menetapkan lingkup proyek dan memahami tujuan dari 
perencanaan arsitektur enterprise di rumah sakit ini. Selanjutnya, tahap architecture vision 
menghasilkan value chain diagram dan solution concept diagram yang digunakan untuk 
menganalisis business architecture. Pada tahap ini, para peneliti telah mendefinisikan 5 fungsi 
bisnis yang akan datang, sehingga membantu memahami bagaimana arsitektur enterprise harus 
dirancang untuk mendukung fungsi-fungsi ini. Tahap arsitektur data dilakukan untuk 
mengidentifikasi dan menggambarkan entitas data yang relevan untuk perancangan sistem 
informasi. Para peneliti berhasil mengidentifikasi 15 entitas data yang akan menjadi dasar 
dalam pengembangan sistem informasi di RS PKU Muhammadiyah Mayong. Sementara itu, 
pada tahap arsitektur aplikasi, ditemukan 3 aplikasi baru yang diusulkan untuk dikembangkan 
di rumah sakit ini, yaitu sistem informasi kepegawaian, sistem informasi keuangan, dan sistem 
informasi pengadaan barang dan jasa. 

Meskipun penelitian ini sudah memberikan kontribusi yang cukup penting dalam 
perencanaan arsitektur enterprise di RS PKU Muhammadiyah Mayong, namun demikian, ada 
tahapan-tahapan lain dalam kerangka kerja TOGAF ADM yang belum digunakan, seperti 
Technology Architecture, Opportunities and Solutions, Migration Planning, Implementation 
Governance, dan Architecture Change Management. Sehingga, untuk penelitian selanjutnya, 

Data Jabatan Jabatan Master 
Data Cuti Cuti Master 
Data Abselnsi  Abselnsi Transaction 
Data Penggajian Penggajian Transaction 

 

Keluangan dan 
akuntansi 

Data Penggajian Penggajian Transaction 
Data Pemasukan Pemasukan Transaction 
Data Pemasukan Pemasukan Transaction 

 

Bagian logistik Data barang barang Master 
Data jasa jasa Master 

 Data vendor vendor Master 
 Data Pengadaan barang 

dan jasa 
Pengadaan 
barang dan jasa 

Transaction 

 Data inventory inventory Transaction 
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diharapkan dapat melibatkan tahapan-tahapan tersebut agar perencanaan arsitektur enterprise 
dapat lebih komprehensif dan terintegrasi dengan baik di rumah sakit ini. 
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